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BAB V 

KESIMPULAN 

 Bab ini membahas tentang kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan 

hasil dari analisis yang diperoleh. 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis kinerja 

segmen Foundation Fieldbus menggunakan online diagnostic tool PRM 

adalah sebagai berikut: 

1. Noise tertinggi yang tercatat pada PRM untuk Area Viscose 

Plant Line 1 dengan tag/alamat segmen fieldbus Z_0102-10113-

1 (FCS0102, Node 1, Slot 3-4, Segmen 1) adalah sebesar  

1235 mV atau 1,2 V.  

2. Data noise tercatat pada beberapa waktu antara bulan Agustus 

2023  hingga November 2023 dengan nilai yang cenderung 

tinggi dan stabil. Rata-rata nilai noise selama periode tersebut 

adalah 203,47 mV. Dari standar yang ditetapkan, nilai noise 

203,47 mV dapat dianggap sebagai buruk, menunjukkan adanya 

masalah pada segmen tersebut. Hal ini menunjukkan adanya 

permasalahan kontinu yang memerlukan perhatian khusus. 

3. Jitter tertinggi yang tercatat pada PRM untuk Area Viscose Plant 

Line 1 dengan tag/alamat segmen fieldbus Z_0101-10113-2 

(FCS0101, Node 1, Slot 3-4, Segmen 2) adalah 5,1 µs. 

4. Data jitter tercatat pada beberapa waktu antara bulan Agustus 

hingga November 2023 dengan nilai yang cenderung tinggi dan 

stabil. Rata-rata nilai jitter selama periode tersebut adalah        

3,81 µs. Dari standar yang ditetapkan, nilai jitter harus kurang 
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dari 3,2 µs sehingga nilai 3,81 µs dapat dianggap sebagai buruk, 

menunjukkan adanya masalah pada segmen tersebut. 

5. PRM dapat memberikan informasi yang akurat mengenai 

kondisi segmen Foundation Fieldbus dari jarak jauh secara 

online dan real-time dengan tingkat error yang rendah. Pada 

pengukuran noise nilai pada PRM tingkat error berada pada 

kisaran 37,58% sedangkan untuk pengukuran jitter nilai error 

berada pada kisaran 2,89%.  

6. Setiap masalah memiliki sejumlah penyebab yang bervariasi, 

mulai dari gangguan eksternal seperti aktivitas pengelasan, 

masalah kabel dan konektor (terkelupas atau longgar akibat 

mesin yang bergetar sangat cepat), hingga masalah dengan 

adanya paparan noise dari sumber daya listrik AC maupun 

sumber daya lainnya seperti PSU (Power Supply Unit) yang 

berdekatan dengan kabel sinyal fieldbus. 

7. Setiap fenomena masalah dilengkapi dengan daftar aksi 

perbaikan yang terperinci. Tindakan perbaikan termasuk 

pemeriksaan kabel, terminal, terminator, hingga verifikasi 

informasi topologi di dalam PRM (Plant Resource Manager). 

8. Dalam upaya perbaikan, pentingnya troubleshooting yang tepat 

ditekankan, seperti perlu adanya penggantian perangkat 

lapangan yang rusak, pemeriksaan kabel untuk penghantaran 

ground yang benar, dan identifikasi sumber gangguan yang 

menyebabkan noise, jitter, dan level sinyal di luar spesifikasi. 

9. Terdapat data visual seperti gambar dan statistik kesalahan 

komunikasi dari PRM yang memberikan pemahaman mendalam 

tentang masalah yang terjadi. Monitoring terus-menerus juga 

disarankan untuk memastikan kondisi yang stabil. 
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10. Untuk mencegah kesalahan dan menjaga kinerja optimal, 

penting untuk melakukan pemantauan dan perawatan rutin  

(preventive dan predictive maintenance) pada perangkat 

jaringan, serta memastikan proses deteksi kesalahan berjalan 

dengan baik. 

5.2 Saran 

 Saran yang diberikan dari hasil analisis kinerja segmen Foundation 

Fieldbus menggunakan online diagnostic tool PRM adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pembaca yang merupakan pekerja di bidang teknik elektro 

atau maintenance engineer disarankan untuk meningkatkan 

praktik pemeliharaan berkala dan pemantauan yang teratur atas 

segmen fieldbus di perusahaan terkait. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan keandalan kinerja dan mengurangi waktu 

breakdown akibat kegagalan fungsi jaringan Foundation 

Fieldbus. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang 

sama dapat mengembangkan penelitian untuk lebih mendalami 

analisis matematis yang mendasari teori fieldbus, dengan fokus 

pada pemodelan yang lebih rinci terhadap permasalahan di 

lapangan.  
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